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SUMMARY

MUHAMMAD FIKRI. Growth and Yield Response of Shallot Plants (Allium
ascanolicum L.) Tajuk Variety to Various Doses of Chicken Manure Using a
Floating System. (Supervised by SUSILAWAT]I).

Shallots (Allium ascanolicum L.) as one of the superior horticultural crops in
the community require intensive development of shallots through the provision of
chicken manure using a floating system in lowland swamp areas. The research
aimed to determine the level of effectiveness of using various doses of chicken
manure on the growth and best results for the Tajuk variety of shallot plants planted
in a floating manner. This research was carried out at Embung, Sriwijaya
University, Indralaya District, Ogan Ilir Regency, South Sumatra from May —
August 2023. The method used in this research was the Randomized Block Design
(RBD) method which consisted of 4 treatments and 3 replications. The treatments
used in this research were Po = Control, P1 = 10 tons/ha (40 grams chicken
manure/polybag), P2 = 20 tons/ha (80 grams chicken manure/polybag), Ps = 30
tons/ha (chicken manure 120 grams/polybag). The results of the research showed
that different doses of chicken manure had a real effect on the growth and yield of
the Tajuk variety of shallot plants floating in lowland swampland. Providing
chicken manure at a dose of 30 tons/ha (120 grams/polybag) gave the best results
on leaf length, number of leaves, fresh weight of bulbs, dry weight of bulbs, fresh
weight of stalks, and dry weight of stalks.
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RINGKASAN

MUHAMMAD FIKRI. Respon Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Bawang Merah
(Allium ascanolicum L.) Varietas Tajuk pada Berbagai Dosis Pupuk Kandang
Ayam dengan Sistem Terapung. (Dibimbing oleh SUSILAWAT]I).

Bawang merah (Allium ascanolicum L.) sebagai salah satu komoditas unggul
tanaman hortikultura di kalangan masyarakat memerlukan pengembangan bawang
merah secara intensif melalui pemberian pupuk kandang ayam dengan sistem
terapung di lahan rawa lebak. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui tingkat
efektivitas penggunaan berbagai dosis pupuk kandang ayam pada pertumbuhan dan
hasil terbaik untuk tanaman bawang merah varietas Tajuk yang ditanam secara
terapung. Penelitian ini dilaksanakan di Embung Universitas Sriwijaya Kecamatan
Indralaya Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan dari bulan Mei — Agustus 2023.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Rancangan Acak
Kelompok (RAK) yang terdiri atas 4 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Po = Kontrol, P21 = 10 ton/ha (Pupuk
Kandang Ayam 40 gram/polybag), P2 = 20 ton/ha (Pupuk Kandang Ayam 80
gram/polybag), Ps = 30 ton/ha (Pupuk Kandang Ayam 120 gram/polybag). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pemberian dosis pupuk kandang ayam yang
berbeda memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman
bawang merah varietas Tajuk secara terapung di lahan rawa lebak. Pemberian
pupuk kandang ayam dengan dosis 30 ton/ha (120 gram/polybag) memberikan hasil
terbaik pada peubah panjang daun, jumlah daun, berat segar umbi, berat kering
angin umbi, berat segar berangkasan, dan berat kering berangkasan.

Kata kunci : Bawang merah, Dosis, Pupuk kandang ayam, Sistem terapung
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tanaman bawang merah (Allium ascanolicum L.) saat ini merupakan salah satu
komoditas tanaman hortikultura yang digemari oleh kalangan masyarakat Indonesia
sebagai bumbu penyedap makanan. Selain itu, tanaman bawang merah (Allium
ascanolicum L.) menjadi salah satu komoditas unggul tanaman hortikultura yang
kini dikembangkan oleh petani secara intensif. Tanaman ini memiliki nilai ekonomi
yang tergolong tinggi bagi pengusaha budidaya pertanaman bawang merah,
sehingga dapat memberikan kontribusi yang besar terhadap perkembangan
ekonomi wilayah di Indonesia (Susilawati et al., 2019). Berdasarkan data Food and
Agriculture Organization (FAQO) 2010-2014, Indonesia merupakan negara keempat
sebagai eksportir bawang merah di dunia. Hal tersebut menyebabkan peluang
pengembangan bawang merah Indonesia di mata dunia tergolong sangat baik
(Kementrian Pertanian, 2015; Kurnianingsih et al., 2018).

Daerah pusat produksi bawang merah terbesar di Indonesia adalah pulau Jawa.
Total produksi bawang merah di pulau Jawa mencapai 10 juta ton dari total
produksi bawang merah nasional. Jawa tengah merupakan provinsi yang
memegang kunci produksi bawang merah di Indonesia dikarenakan provinsi ini
menghasilkan produksi bawang merah terbesar hingga mencapai 5 juta ton dari total
produksi bawang merah nasional (Kementrian Pertanian Direktorat Jendral
Hortikultura, 2016; Susilawati et al., 2019). Berdasarkan data BPS (2019), Jawa
Tengah sebagai provinsi penghasil bawang merah terbesar memberikan
kontribusinya hingga mencapai 29,64% total produksi bawang merah pada tahun
2018. Namun, tingginya angka tersebut juga sejalan dengan tingginya minat
masyarakat terhadap bawang merah (Atmaja et al., 2022).

Sistem budidaya yang belum maksimal, pengaplikasian pupuk yang belum
tepat, serta kurangnya pengetahuan petani terkait teknologi budidaya merupakan
faktor yang menyebabkan tingkat produktivitas bawang merah menurun
(Susilawati et al., 2019). Menurut Edi, (2019) penggunaan varietas unggul baru
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(VUB) merupakan salah satu solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut.
Introduksi VUB bawang merah memiliki sifat-sifat unggul, seperti adaptif terhadap
cekaman, ketinggian lokasi budidaya, serta toleran terhadap beberapa hama dan
penyakit tertentu. Selain itu, kesesuaian lingkungan terhadap suatu varietas bawang
merah juga perlu diperhatikan agar mendapatkan hasil yang optimal.

Bawang merah memiliki tingkat adaptasi yang tinggi dikarenakan dapat
dibudidayakan hingga menghasilkan, baik di dataran rendah hingga dataran tinggi.
Saat ini tanaman bawang merah varietas lokal ataupun introduksi yang tengah
dikembangkan oleh petani ialah varietas Bima, Tajuk, Maja, Pikatan, Manjung,
Katumi, Mentes, Pancasona, dan Bauji (Karo dan Manik, 2020). Bawang merah
varietas Tajuk merupakan hasil turunan dari varietas bawang merah Thailand yang
bersifat adaptif terhadap musim kemarau dan musim hujan, serta memiliki aroma
yang tajam untuk bahan makanan. Selain itu, varietas Tajuk memiliki tingkat
produktivitas hingga mencapai 12-16 ton/ha dengan umur panen berkisar antara 52-
59 HST. Umbi bawang merah berbentuk bulat dengan diameter 0,8-2,7 cm dan
memiliki jumlah umbi sebanyak 5-15 buah (Rajiman et al., 2022). Menurut Kasim
et al., (2021) bawang merah varietas Tajuk memperoleh pertumbuhan dan hasil
terbaik dibandingkan varietas Bima yakni dengan rata-rata tinggi tanaman 37,33
cm pada umur 49 HST, sedangkan varietas Bima hanya memperoleh rata-rata tinggi
33,32 cm pada umur 49 HST.

Pemupukan dengan dosis dan anjuran yang tepat merupakan salah satu usaha
untuk mencapai hasil produksi bawang merah yang optimal. Pemupukan adalah
suatu kegiatan/tindakan menambahkan unsur hara pada media tanam (tanah),
sehingga kebutuhan unsur hara tanaman terpenuhi. Pupuk organik merupakan
pupuk yang terbuat dari tumbuhan ataupun hewan yang telah terdekomposisi
dengan baik, memiliki kandungan unsur hara yang dibutuhkan tanaman, serta
berguna untuk memperbaiki sifat-sifat tanah. Salah satu contoh pupuk organik yaitu
pupuk kandang ayam yang memiliki keunggulan dalam menyediakan hara, seperti
kadar nitrogen (N), phosphor (P), kalium (K), dan kalsium (Ca) yang besifat mudah
terdekomposisi (Jahung et al., 2022). Menurut Kurnianingsih et al., (2018) media
tanam tanah dan pupuk kandang ayam dengan perbandingan masing-masing 2:1
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memperoleh berat kering umbi seberat 75,49 g, sehingga budidaya tanaman bawang
merah dengan media tanam campuran tanah dan pupuk kandang ayam dapat
meningkatkan produksi tanaman bawang merah secara optimal. Pengaplikasian
pupuk kandang ayam dengan dosis 20 ton/ha menghasilkan respon terbaik
dibandingkan dengan pengaplikasian dosis pupuk kandang ayam lainnya yaitu
memperoleh tinggi tanaman mencapai 34,73 cm dan jumlah anakan 6,53 buah
(Junainah et al., 2021).

Lahan rawa lebak merupakan lahan yang tergenang pada suatu periode tertentu
dan airnya berasal dari curah hujan ataupun luapan banjir sungai (Siaga dan
Lakitan, 2021). Sumatera Selatan memiliki potensi lahan rawa yang tergolong
sangat luas dikarenakan sebagian besar wilayah provinsi ini merupakan daerah
rawa yang meliputi 285.941 ha lahan rawa lebak dan 273.919 ha lahan rawa pasang
surut (Irmawati et al., 2021). Menurut Hasbi et al., (2018) kendala utama dalam
melakukan kegiatan budidaya tanaman di lahan rawa ialah tidak dapat memprediksi
tingginya air. Untuk mengatasi hal tersebut, sistem pertanian terapung merupakan
solusi sebagai bentuk adaptasi petani terhadap kondisi lahan rawa lebak yang
tergenang dengan muka air tinggi. Budidaya secara terapung bersifat ramah
lingkungan dan efisien dikarenakan dapat beradaptasi dengan lingkungan, tidak
memerlukan penyiraman, dan tanaman akan tetap terapung jika terjadi banjir. Pada
sistem terapung wadah media tanam berupa polybag yang telah ditanam diletakkan
diatas rakit apung. Hal yang perlu diperhatikan ketika melakukan budidaya tanaman
secara terapung ialah penggunaan bahan kimia dan bahan anorganik yang dapat
mencemari kondisi air di lokasi budidaya.

Pada penelitian ini budidaya terapung dilaksanakan dengan memanfaatkan
rakit terapung yang terbuat dari batang bambu yang bersifat ramah lingkungan.
Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respons
pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.) varietas
Tajuk terhadap penggunaan berbagai dosis pupuk kandang ayam dengan sistem

terapung.
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1.2. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat efektivitas penggunaan
berbagai dosis pupuk kandang ayam pada pertumbuhan dan hasil tanaman bawang
merah (Allium ascalonicum L.) varietas Tajuk yang ditanam secara terapung.

1.3. Hipotesis
Diduga pemberian pupuk kandang ayam dengan dosis 20 ton/ha (80 g/polybag)
dapat menghasilkan pertumbuhan dan hasil terbaik untuk tanaman bawang merah

(Allium ascolonicum L.) varietas Tajuk yang ditanam secara terapung.
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